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ABSTRAK 

Malichah. Problematika implementasi kurikulum berl?asis kompetensi 
pada pembe/ajaran pendidikan agama Islam kelas X SMA Negeri I Sewon Bantu/ 
Yogyakarta tahun ajaran 200511006 (telaah atas metode pembelajaran). 

Penelitian ini bertujuan unruk mengungkapkan tentang problematika atau 
masalab-masalab yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum berbasis 
kompeteosi yang merupakan kurikulwn barn pada pembelajaran pendidikan 
agama Islam kelas X di SMA Negeri I Sewon Bantul Yogyak.arta terutama 
pemiliban dan peoggunaan metode pembelajaran pada tahun ~jaran 2005/2006. 
PopuJasi daJarn penelitian ini adalah siswa keJas X yang berjnmfah 7 kelas dengan 
270 siswa. 

Perolehan basil penelitian ini melalui metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi, data meugenai pemilil1an dan penggunaan metode pembelajaran 
pada saat pembelajaran pendidikan agama Is.lam kelas X di SMA Negeri I Sewon 
Bantul Y ogyakarta adalah guru menerapkan beberapa metode pembelajaran 
sebagai sarana atau alat untulc menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 
didik dengan tujuan unruk mempennudah pencapaian kompetensi peserta didik. 
Adaptm metode-metode pembelajaran yang diterapkan saa.t pembelajaran 
pendidikan agama Islam adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab, 
demonstrasi, latihan, dan pemberian tugas. Dan setiap pemilih&n dan penggunaan 
metode-metode di atas guru banyak: dipengarui oleh beberapa faktor yaitu faktor 
tujuan, karakteristik siswa, situasi dan kondisi, serta sarana dan prasarana 

Hasil analisis menmtjukkan bahwa: 1) Berdasarkan teori pada kurikulum 
berbasis kompetensi metode yang sesuai dengan konsep teori tersebut adalah 
metode-metode yang mampu meningkatkan kemandirian, kreatifitas serta 
mempennudah pencapaian kompetensi peserta didik. Melihat <la.ti basil data di 
atas, bahwa metode tersebut belum sesuai dengan konsep KBK, di mana dalam 
pelaksanaan metode tersebut peran guru masih banyak dJbandigkan dengan 
kemandirian peserta clidik. Peserta didik masih mengandalkan guru sehingga 
pelaksanaan metode kurang efektif. Hal ini merupakan suatu probematika yang 
perlu diperhatikan sehinm,:ra peserta didik dapat menyesuaikan dengan ktuikulum 
baru. 2) Adapun raktor-kaktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan metode-metode di atas adalah tersedianya fasilita'i yang memadai 
sebagai penunjang pelaksanaan metode yang merupakan fa!cror pendukung. 
Sedang faktor penghambat adalah lebih banyak berasal dari pes~rta didik sendiri, 
hal ini dapat dimaklumi karena peserta didik sendiri masih terbiasa dengan sistem 
pembelajaran lama yang mengandalkan peran guru. 
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.. Scrulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan bijaksana dan 
nasehat yang baik, serta bantahlah mereka dengan (tukar fikiran) yang 

baik (pula)". 
(Q.S An·Nahl : 125)* 
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·' Bagi segala sesuatu itu ada caranya (metode). Dan metode masuk 
surga adalah ilmu". 

(H.R Dailami).., 

• Departemen Agama RI, Al-Quran don Terjemahan, (Semarang : Wicaksana, 1991). 
hal. 254. • * Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendldikan Islam, (yogyakarta : Sekre:ariat Ketua 
Ju~an Fak Tarbiyah IAIN Sunan Kali jaga. 1990) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN ISTILAH 

Untuk membentuk kesatuan pemahaman dan penafsiran terhadap isi dan 

maksud dari judul Skripsi "PROBLEMA TTKA IMPLEMENT AST KURTKULUM 

BERBASIS KOMPETENSI PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM KELAS X DI SMA NEGERT I SEWON BANTUL T AHUN A.TARAN 

2005/2006 (Telaah atas metode pembelajaran)", Maka penulis memandang perlu 

untuk memberikan penegasan istilah. Adapun penegasan istilah yang penulis 

maksudkan adalah sebagai berikut : 

1. Problematika Implementasi 

Prolematika adalah berbagai problem. 1 Yaitu pennasa!ahan-permasalahan 

yang ada dan muncul serta berakibat pada kurang tercapainya suatu tujuan. 

Implementasi adalah pelaksanaan. 2 Yang dimaksud dengan 

pelaksanaan di sini yaitu melakukan atau realisasi yang berarti melakukan 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Berbasis Kompetensi. Jadi problematika implementasi yang dimaksud adalah 

suatu masalah-masalah yang timbul dalam pelaksanaan suatu program atau 

proses yakni pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) berbasis 

kompetensi. 

1 Ahmad Maulana, Kamus Populer llmiyah, (Yogyakarta, Absolut, 2003), ha!. 421 
1 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa lndonesia Kontemporer, (Jakarta : Modern 

English Press, 1989), ha!. 32 
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2. Kurikulum Berbasis Kompetensi 

Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai oleh siswa, 

penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber daya 

pendidikan dalam pengembangan kurikulum sekolah. 3 

3. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan swnber 

belajar pad.a suatu lingkungan belajar.4 Atau pembelajaran adalah suatu 

kegiatan atau aktifitas belajar mengajar antara peserta di<iik dengan pendidik 

serta sumber belajar lainnya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang 

lebih baik. 

4. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan pf:serta didik menjadi 

untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-Hadist, melalui l~egiatan bimbingan, 

dan pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman, dibarengi tuntunan 

untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannnya dengan 

3 Abdul Majid dan Dic.n Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep 
dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004) ha!. 52 

4 
Undang-undang No 20 Tahun 2003 i'entang Sisdiknm, (Yogyakarta : Media Wacana, 

2003), hal. 4 
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kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hi11gga terwujud kesatuan 

dan persatuan bangsa. 5 

5. Telaah 

Telaah adalah analisa, penyelidikan.6 

6. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah suatu cara penyampaian bahan pelajaran 

untuk mencapai tuj uan yang ditentukan. 7 

7. Kelas X SMA Negeri I Sewon Bantul Yogyakarta 

Kelas X adalah bagian dari Sekolah Menengah Atas Negeri I Sewon 

Bantu! Yogyakarta yang merupakan suatu lembaga pendidikan formal 

menengah tingkat atas yang bertempat di jalan Parangtritis km 05 Sewon 

Bantul Y ogyakarta. 

Berdasarkan batasan-batasan istilah di atas, maka yang dimaksud 

dengan judul "PROBLEMATTKA IMPLEMENT AST KURTKULUM 

BERBASIS KOMPETENSI P ADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM KELAS X DI SMA NEGERI I SEWON BANTUL 

YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2005/ 2006 (Telaah atas metode 

pembelajaran)" adalah sebuah penelitian yang membahas tentang masalah-

masalah apa yang dihadapi dalam pelaksanaan metode·-metode pembelajaran 

5 Kurikulum 2004 Mata Pelajaran PAI Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah 
,(fakarta, Departemen Pendidikan Nasional, 2003), hal. 4 

6 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), ha!. 533 
7 

13asyimddin Usman, Metodologi l'embelajaran Agama Islam, (Jakarta : Ciputat press, 
2002), hal. 31 ,. 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis kompetensi kelas X di SMA Negeri 

I Sewon Bantul Y ogyakarta. 

B. LATARBELAKANGMASALAH 

Keberhasilan mencapai tujuan merupakan dambaan setiap orang, 

masyarakat, bahkan suatu bangsa sekalipun. Tidak terkecuali keberhasilan dalam 

dunia pendidikan. Bangsa Indonesia dengan sistem pendidikannya memiliki 

tujuan yang diharapkan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas 

serta mampu menjunjung tinggi harkat dan martabat bangsa. Adapun tujuan 

pendidikan itu disebutkan dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang 

Sisdiknas adalah: 

"Berkembangnya potensi peserta didik agar meujadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab".8 

Akan tetapi dalam realita yang ada tujuan dari pada pendidikan itu 

belum tercapai secara maksimal terutama dalam Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan Agama yang diajarkan di lembaga pandidikan selama ini mulai 

dipertanyakan efektivitasnya. Pendidikan Agama dianggap gagal dalam 

membentuk perilaku dan tindakan yang agamis, dalam arti Pendidikan Agama 

kurang terintemalisasi dalam diri dan jiwa peserta didik sehingga tidak 

mempengaruhi perilaku dan tindakan mereka. 

8 Undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas,(Yogyakarta: Media Wacana, 2003), 

ha!. 11 
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Pendidikan Agama selama ini hanya menyentuh re.mah kognitif saja, 

yaitu pendidikan yang hanya sampai pada tingkat pengetahuan terhadap isi dari 

materi dalam diri siswa, sehingga Pendidikan Agama hanya merupakan tumpukan 

pengetahuan yang cukup dihafal dan diingat tanpa proses penjiwaan dan 

penghayatan terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Indikasi dari 

kegagalan Pendidikan Agama tersebut sebagai salah satu faktor menurunnya 

moral bangsa adalah menjamumya praktek KKN (korupsi, kolusi, dan 

nepotisme), pergaulan bebas dalam kehidupan remaja, serta tawuran antar sekol::-.h 

dan masih banyak lagi lainnya. 

Menyikapi hal tersebut, banyak sekali pertanyaan yang muncul terkait 

dengan rendah dan rapuhnya kualitas pendidikan serta pondasi moral dan spiritual 

bangsa. Sebenamya bagaimanakah dengan sistem pendidikan yang telah 

diterapkan selama ini, apakah terdapat kesalahan atau ketidaktepatan dalam 

sistem pendidikan terurtama penggunaan dan pemilihan metode pcngajaran. Pada 

dasamya metode juga merupakan salah satu alat untuk mencapai kompetensi 

peserta didik sehingga tercapai tujuan pendidikan. Karena Pendidikan 

bertanggung jawab dalam membentuk masyarakat yang berkualitas terutama 

dalam mempersiapkan peserta didik yang tangguh, kreatif, mandiri dan 

profesional dalam bidangnya masing-masing, lebih khusus lagi Pendidkan Agama 

Islam. 

Pendidikan Agama Islam merupakan pondasi awal bagi kehidupan 

manusia, di mana sebagian besar dari penduduk bangsa lndonesia mayoritas 

beragama Islam, sehingga dengan pondasi yang kuat dan tangguh akan berakibat 
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pada terciptanya kehidupan manusia yang baik serta dinamis. Hal ini merupakan 

tantangan dan cambuk bagi pendidikan agama Islam untuk meninjau kembali 

sistem pembelajaran yang sclama ini diterapkan khususnya metode dan strategi 

pengajaran. Sehubungan dengan itu Pendidikan Agama Islam jangan diletakkan 

pada posisi yang menolak adanya pembaharuan dalam pendidikan yang mampu 

membawa umat pada kemajuan yang bermaslahat serta kurang memberikan 

kontribusi terhadci.p peningkatan manusia berkulitas, yang ma!ia diketahui 

bahwasannya pembelajaran Pendidikan Agama Islam hanya diberikan 2 jam 

pelajaran disetiap minggunya. Untuk itu sangat perlu adanya suatu pembaharuan 

dalam sistem pendidikan yang dapat membawa perubahan kepada kemajuan 

kualitas pendidikan menuju arah yang lebih baik. 

Pembe.haruan (inovasi) dalam sistem pendidikan dapat dilakukan pada 

semua komponen pendidikan, baik pada tujuan, materi, metode, dan evaluasi, 

sehingga dengan perubahan tersebut dapat membawa pada suasana baru yang 

lebih baik dan menyegarkan dalam sistem pendidikan. Adapun inovasi tersebut 

yang saat ini sedang diupayakan oleh pemerintah salah satunya dengan 

mengujicobakan kurikulum berbasis kompetensi yaitu kurikulum yang berbeda 

dengan kurikulum sebelumnya, yakni kurikulum yang menekankan pada 

pencapaian kompetcnsi peserta didik bedasarkan bidangnya masing-masing. 

Adapun pelaksanaannya dimulai tahun 2004 secara serentak diseluruh Indonesi8. 

Sehubungan dengan pembaharuan sistem pendidikan, yakni 

pemberlakuan KBK disemua komponen pendidikan salah satunya adalah metode 

pengajaran. Tidak sedikit dijumpai peserta didik yang belum faham dan mengerti 
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maksud dan tujuan dari materi pelajaran yang telah diperoleh. Hal ini 

memungkinkan adanya penggunaan atau penerapan metode pengajaran yang 

kurang tepat. Di mana sejak <lulu sampai sekarang proses pembelajaran lebih 

didominasi oleh guru dengan metode pengajaran yang digunakan bersifat 

monoton. Para siswa hanya sebagai pendengar dan pencatat ilmu yang 

diterangkan oleh guru. Karena penggunaan metode yang efoktif dan efisien dalam 

pembelajaran akan berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran lebih mudah 

dengan hasil yang memuaskan. 

Dengan demikian pembaharuan pendidikan melalui Kurikulum Berbasis 

Kompetensi pada Pendidikan Agama Islam terutama metode pengajarannya 

merupakan suatu upaya peningkatan mutu pendidikan dengan menciptakan 

sumber daya manusia Indonesia yang berakhlak dan bermoral tinggi serta 

bertanggungjawab terhadap diri sendiri maupun bangsa dan negara. 

Adapun sebagai objek penelitian ini, penulis mer.gambil kelas X di 

SMAN I Sewon Bantul, dimana sekolah ini telah memberla.kukan sistem KBK 

mulai tahun 2002 dan merupakan salah satu perintis pelaksanaan KBK di Wilayah 

Propinsi Y ogyakarta selain SMAN 7, SMAN 11 dan SMAN l Kalasan serta telah 

dipercaya sebagai model dalam pelaksanaan KBK. Dengan demikian yang 

menarik bagi penulis dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan KBK 

terutama metode yang diterapkan dalam proses belajar mengajar (pembelajaran) 

Pendidikan Agama Islan1 di kelas X SMAN 1 Sewon Bantul Y ogyakarta 
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C. RUMUSAN MASALAH 

Bedasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai bcrikut. 

1. Bagaimana pelaksanaan metode-metode dalam pembelajaran PAI kelas X di 

SMA Negeri J Sewon Bantul Y ogyakarta dalam implementasi kurikulum 

berbasis kompetensi (KBK)? 

2. Apa faktor pendukung dan pemhambat dalam pelaksanaan metode-metode 

pada pembelajaran PAI berbasis kompetensi kelas X di SMA Negeri I Sewon 

Bantul Yogyakarta serta bagaimana pemecahannya? 

D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL 

1. Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah sebuah sistem baru dalam pendidikan 

yang sedang digalakkan di seluruh wilayah Indonesia sebagai upaya 

perwujudan pembaharuan sistem Pendidikan Nasional. 

2. Pembelajaran merupakan salah satu komponen penting pendidikan yang di 

dalamnya terjadi interaksi antara anak didik dan pendidik dengan penanaman 

ilmu yang mampu merubah sikap dan perilaku peserta didik. 

3. Melalui Pendidikan Agama Islam yang diberikan di sekolah-sekolah di 

harapkan membentuk jiwa dan kepribadian bangsa yang berdasar atas ajaran 

Islam sebagai perwujud~m kualitas sumber daya manusia Indonesia yang 

mayoritas beragama Islam. 

4. Metode adalah suatu cara atau alat yang dapat mengantar pada pencapaian 

tujuan pembelajaran. 
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5. SMA Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta adalah ~,alah satu perintis 

pelaksanaan KBK di Propinsi Daerah Tstimewa Y ogyakarta. 

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1 Tujuan Penelitian 

a) Untuk mendiskripsikan metode-metode apa saja yang digunakan dalam 

pelaksanaan Kurikulum Berbasis .Kompetensi pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta 

Kelas X. 

b) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

metode-metode pada pembdajaran PAI berbasis kompetensi di SMA 

Negeri 1 Sewon Bantul Y ogyakarta Kelas X. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam pembelajaran 

PAI di SMA Negeri 1 Sewon Bantul Y ogyakaiia 

b. Dapat menambah wawasan Ilmu Pengetahuan bagi penulis tentang 

Kurikulum Berbasis Kompetensi 

c. Dapat terjalin keija sama antara UIN Sunan Kalijaga dengan Sekolah 

Menengah Atas Negeri l Sewon Bantul Y ogyakarta. 

,. 
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- Pelaksanaan Kurikulum 13erbasis Kompetensi rnata pelajaran P Al di SMU 

Negeri 11 Yogyakarta yang ciitulis oleh Saudara Farida. Pembahasan skripsi ini 

lebih banyak membahas pelaksanaan KBK dalam pembelajaran PAI yang 

meliputi perangkat proses pembelajaran, proses pencapaian kompetensi dan 

proses evaluasi yang dilaksanakan oleh SMU N 11. Skripsi mencoba untuk 

menggali informasi sebanyak mungkin tentang pelaksanaan KBK pada mata 

pelajaran PAI di SMUN 11 .11 

Adapun letak perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan skripsi 

yang telah ada adalah bahwasannya penelitian yang penulis lakukan terfokus pada 

metode-metode serta problematikanya dalam pembelajaran pendidikan Agama 

Islam berbasis kompetensi kelas X di SMA Negeri l Sewon Bantu] Yogyakarta . 

Oleh sebab itu dalam telaah pustaka ini, penulis ingin menegaskan bahwa 

sepengetahuan penulis belum ada yang membahas studi temang penerapan KBK 

khususnya di SMA Negeri I Sewon Bantul Yogyakarta. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan buku-buku yang daoat 

dijadikan dasar dan acuan dalam pembahasan adalah 

Revolusi Pendidikan di Indonesia (A1embedah A~'etode dan Teknik 

I'endidikan Berbasis Kompetensi) yang ditulis oleh Sutrisr.o. Adapun isi dari 

buku tersebut adalah pentingnya melakukan revolusi dalam sistem pendidikan 

khususnya metode pendidikan dalam Pendidikan Agama Islam menuju 

pendidikan yang berbasis pada penekanan pencapaian kompetensi peserta didik 

11 Farida, Pelak~anaan Kuri/."ulum Rerhasis Kompetensi Pada Matd Pelajaran Pendidikan 
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sesuai bidangnya masing-masing, yakni pendidikan dengan kurikulum bebasis 

kompetensi, sebagai upaya pembenahan sistem pendidikan yang selama ini 

dianggap kurang memberikan hasil yang memuaskan. 

Buku lain yang menjadi acuan strategi Belajar Mengajar yang ditulis 

oleh Drs. Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan Zain. Buku ini membahas 

masalah tentang bagaimana tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru yang mana merupakan faktor utama pelaksana pembelajaran 

sehingga peserta didik dapat mencapai kompetensi dengan mudah. Adapun poin­

poin dari buku ini yang memuat pemyataan di atas anta.ra lain bagaimana 

menggunakan sumber belajar dalam proses pembelajaran, bagaimana 

mendapatkan umpan balik dari peserta didik, pengembangan variasi mengajar, 

pengelolaan kelas, dan lain sebagainya. Disamping buku-buku diatas masih 

banyak buku-buku lain yang dijadikan dalarn penulisan skripsi ini. 

G. KER<\.NGKA TEORITIK 

1. Kurikulum Berbasis Kompetensi 

Sebelum menguraikan lebih jauh tentang metode dan efektivitasnya, 

terlebih dahulu akan diuraikan pengertian Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK). 

a. Mulyasa memberikan pengertian Kurikulum Berbasis Kompetensi 

adalah suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan 

kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar 

Agama Islam di SMA II Yogyakarta, (Yogyakarta : Perpustakaan UPT UIN Sunan Kali jaga,2005) 
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perfonnasi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta 

didik, berupa penguasaan seperangkat kompetensi ter.:entu. 12 

b. Sedangk.an mcnurut Sutrisno, Kurikulurn Berbasis Kompetensi adalah 

suatu rencana dan pengaturan mengenai seperangkat tindakan cerdas dan 

penuh tanggung jawab yang harus dipelajari, dikuasai, dan dilaksanakan 

oleh mahasiswa, yang dapat diukur dan diamati, dan sebagai cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan perkuliaban. 13 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Berbasis Kompetensi 

adalah suatu konsep yang menekankan pada kemampuan, ketrampilan dan 

pengetahuan yang harus di capai oleh anak didik yang dapat diamati melalui 

kebiasaan berfikir dan bertindak. 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi adalah 

pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar Islam. Didefinisikan daiam 

kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus dalam 

kehidupan sehingga memungkinkan seseorang menjadi kompeten atau dalam 

pengertian lain siswa dapat mengamalkan, mengaplikasikan ajaran Islam. 14 

Adapun tujuan pembelajaran dalam kurikulum berbasis kompetens1 yang 

utama adalah membekali siswa dengan kemampuan. Atas dasar ini diperlukan 

strategi pembelajaran yang sesuai pada tiap-tiap pokok bahasan. Yang lebih 

penting lagi adalah agar siswa dalam proses pembelajaran dapat merasa asyik, 

12 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, KarakteriAik, dan Implementasi, 
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 39 

13 Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia.Membedah Metode dan Teknik Pendidokan 
Berbasis Kompetensi, ( Yogyakarta: AR-Ruzz, 2005) hal. 47 

14 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama !slam, hal. 8"1· 
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senang dan menikmatinya. Adapun bentuk pembelajaran PAI di SMU yang 

dapat diterapakan : 

1) Mengaktitkan siswa. 

Kegiatan pembelajaran PAI di SMU harus memberikai:i kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan kegiatan, dan guru agama berfungsi sebagai 

fasilitatomya. Artinya, selama proses pembelajaran guru berfungsi sebagai 

penyedia atau pembimbing untuk. mempermudah kegiatan pembelajaran. 

Dengan begitu materi agama yang dipelajari siswa bukan sesuatu yang di 

cekokkan, tetapi sesuatu yang dicari, dipahami, kemudian dilaksanakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Menvariasi pengelolaan kelas 

Untuk menciptakan proses pembelajaran di kelas dengan siswa yang 

aktif, asyik, dan senang, serta hasilnya memuaskan, guru harus menciptakan 

variasi dalam pengelolaan kelas. Kelas yang didominasi dengan metode 

ceramah biasanya berjalan secara monoton, kurang menantang, kurang 

menarik dan membosankan, serta siswa kurang aktif. Mereka biasanya hanya 

mendengarkan, mencatat, dan sering kali ngantuk. Pada metode dalam 

kurikulum berbasis kompetensi, guru dapat menvariasi pengelolaan kelas 

sesuai materi yang dibahas. 

3) Melayani perbedaan individual 

Biasanya kemampuan antara siswa antara satu dengan yang lain dalam 

satu kelas berbeda-beda. Guru agama tentunya tahu persis kemampuan 
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masing-masing siswanya. A.da siswa yang sangat pand11i, ada siswa yang 

lamban, dan yang terbanyak adalah siswa dengan kemampuan rata-rata. 

Kalau selama ini guru memperlakukan mereka dengan cara yang sama, 

tentunya kurang tepat. Hal itu tidak boleh terjadi pada proses pembelajaran 
I 

dengan metode kurikulum berbasis kompetensi. Gum agama harus dapat 

melayani siswa-siswanya. sesuai dengan tingkat kecepatan mereka masing-

masing. Bagi siswa yang lamban guru memberikan remidiasi, dan bagi 

siswa-siswa yang sangat pandai guru memberikan materi pengayaan. 

4) Meningkatkan Interaksi belajar. 

Kalau selama ini proses pembelajaran agama di SMU hanya searah, 

yaitu dari guru kesiswa-siwanya, sehingga guru mendominasi proses 

pembelajaran, tentu hal itu perlu dirubah. Akibat langsung dari proses 

pembelajaran semacam itu adalah suasana belajar menjadi kaku, monown, 

dan membosankan. Untuk itu, perlu diupayakan suasana belajar yang lebih 

hidup, yaitu dengan cara menumbuhkan interaksi antar siswa melalui 

kegiatan diskusi, tanya jawab, bemain peran, game, dan sejenisnya. Hal ini 

sangat penting, selain untuk menghidupkan proses pembelajaran, juga untuk 

melatih siswa berkomunikasi dan berani mengeluarkan pendapat. 15 

2. Metode 

a. Pengertian 

Metode secara harfiah berarti "cara". Dalam pemakaian yang umum 

metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara 

15 Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia, hal. 22-25 
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melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep 

secara sistematis. 16 Metode berasal dari perkataan "meta" dan "hodos". 

Meta berarti melalui, dan Hodos berarti jalan atau cara, bila ditambah 

dengan "logi" sehingga menjadi "metodologi" berarti ilmu· pengetahuan 

tentarig jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan, 

oleh karena "logi" yang berasal dari bahasa greek (Yunani) logos berarti 

akal atau ilmu. 17 

Tetapi dengan dipopulerkannya istilah metodologi, maka kalau 

dijadikan satu dengan pengajaran agama Islam dapat kita maksudkan 

dengan suatu cabang dari ilmu pengetahuan yang membahas bagaimana 

jalan-jalan yang ditempuh agar suatu pelajaran agama itu dapat mencapai 

tujuan-tujuan yang telah digariskan dan ditentukan terl~bih dahulu. 18 

b. Kedudukan metode dalam belajar mengajar. 

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur 

manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan 

pengajaran. Gum dengan sabar mengatur lingkungan belajar agar 

bergairah bagi anak didik, salah satu usahanya yaitu bagaimana 
I 

memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut 

ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dari basil 

16 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidika11, ha!. 201. 
17 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan lnterdisipliner (Yogyakarta: Sinar Grafika, Grafika Ofset, 1993), hal. 61 
1 
R Muhammad Zein, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta : Aka Group, 1995), ha!. 

167 
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analisis yang dilakukan, lahirlah pemahaman tentang kedudukan metode 

antara lain: 

( 1) Metode scbagai alat motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif 

dan berfungsinya, karena adanya perangsang dari luar. Karena itu 
I 

metode berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang dapat 

membangkitkan belajar. 

(2) Metode sebagai alat mencapai tujuan. Yaitu tu.juan dari kegiatan 

belajar mengajar tidak akan pemah tercapai selama komponen-

komponen lainnya tidak diperlukan. Salah satunya adalah komponen 

metode. Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan 

pcmanfaatan mctodc sccara akurat, guru akan mcncapai tuj uan 

pengaJaran. 

(3) Metode sebagai strategi pengajaran. Yaitu guru harus memiliki strategi 

agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada 

tuj uan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu 

adalah harus menguasai tekhnik-tekhnik penyajian atau biasanya 

disebut metode mengajar. Dengan demikian, metode mengajar adalah 

strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 19 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pemilihan metode 

19 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Be/ajar Mengajar, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 1996), hal. 82 - 85 

,. 
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Dalam pemakaian metode haruslah sesuai dan selaras dengan 

karakteristik siswa, materi, kondisi 1ingkungan (setting) dimana 

pengajaran berlangsung. Bila ditinjau secara lebih teliti sebenarnya 

keunggulan suatu metode terletak pada beberapa faktor yang berpengaruh 

antara lain: tujuan, karakteristik siswa, situasi dan kondisi, kemampuan 

dan pribadi guru, serta sarana dan prasarana yang digunakan. Dengan kata 

lain perbedaan penggunaan atau pemilihan suatu metode mengajar 

disebabkan oleh beberapa faktor yang hams dipertimbangkan antara la\n: 

( 1) Tujuan : suatu bidang studi mempunyai tujuan bahkan dalam setiap 

topik pembahasan. Tujuan-tujuan pengajaran ditetapkan lebih terinci 

dan spesifik sehingga dapat dipilih metode mengajar yang 

bagaimanakah yang cocok dengan pembahasan untuk mencapai tujaun 

yang telah ditetapkan. 

(2) Karakteristik Siswa Adanya perbedaan karakteristik siswa. 

dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sosial ekonomi, budaya, 

tingkat kecerdasan, dan watak mereka yang berlainan antara satu 

dengan lainnya, menjadi pertimbangan guru dalam memilih metode 

apa yang terbaik digunakan dalam mengkomunikasikan pesan 

pengajaran pada anak. 

(3) Situasi dan kondisi (Setting) : disamping ada perbedaan karakteristik 

siswa, tujuan yang ingin dicapai, juga tingkat sekolah, geografis, sosio 

kultural, menjadi pertimbangan dalam memilih metode yang 

digunakan sesuai dengan setting yang berlangsung. 
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(4) Perbedaan pribadi dan kemampuan guru : seorang guru yang terlatih 

bicara disertai dengan gaya dan mimik, gerak, irama, tekanan suara 

akan lebih berhasil memakai metode ceramah di banding guru yang 

kurang mempunyai kemampuan bicaranya. 

(5) Sarana dan prasarana: karena persediaan sarana dan prasarana antara 

satu sekolah dengan sekolah lainnya, maka perlu menjadi 

pertimbangan guru dalam memilih metode pengajarannya.
20 

d. Macam- macam metode 

Dalam proses belajar di kelas guru menggunakan metode-metode 

dan pendekatan-pendekatan belajar agama yang \ebih tepat guna dan 

berhasil guna, tepat pada sasaran pembentukan nilai-nilai dan moral 

agama para peserta didik. Metode yang digunaka:n dalam pembelajaran 

PAI misalnya : 

1) Mewde Antisipasif Merupakan sebuah cara mengantisipasi 

permasalahan anak didik yang lansung muncul dikalangan mereka. 

2) Metode dialok kreatif. Merupakan salah satu cara yang lebih efektif 

karena melibatkan siswa secara langsung dengan guru tentang suatu 

permasalahan yang sedang dihadapi. 

3) Metode Studi Kasus. Merupakan metode yang mengangkat suatu 

contoh permasalahan yang pemah tcrjadi pada diri seseorang atau 

kelompok orang untuk dijadikan rujukan atau contoh maupun teladan 

sebagai solusi altematif yang bisa diambil. 

20 Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, hal. 32-33 
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4) Metode Pelatihan. Merupakan metode yang berupa pelatihan­

pe latihan yaitu cara pelatihan secara fisik dan mental mereka untuk 

melakukan serangkaian latihan beribadah dan melakukan suatu 

perbuatan yang sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya sehingga 

anak didik dapat mengembangkan intelektual secara baik dan benar. 

5) Metode Merenung. Merupakan metode melatih anak didik untuk 

memikirkan permasalahan yang mereka miliki. 

6) Metode Lawatan. Merupakan cara lawatan ke daerah-daerah dalam 

rangka meningkatkan rasa ukhuwah, persaudaraan sesama muslim, 

memupuk rasa persatuan dan kesatuan diantara sesama pe1ajar. 

7) Metode Komtemplasi. Merupakan metodc melatih s1swa 

merenungkan kembali peristiwa-peristiwa di masa lalu sehingga 

membuahkan sifat sabar pada peserta didik. 

8) Metode Taubat. Merupakan sebuah cara agar s1swa menyesali 

perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan dan memohon ampunan 

kepada Allah SWT. 

9) Metode-metode lain yang dapat digunakan dalam proses belajar 

agama diantaranya metode analisis, probel solving, ceramah, tanya 

jawab, pemberian tugas, analogi, sinektik, dan lain-lain.21 

21 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam, ha! 100-102 
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3. Efektivitas. 

a. Pengertian 

Dalam Kamus Ilmiyah Populer efektivitas berarti ketepatan guna, 

hasil guna, atau menunjang tujuan.22 

Sedangkan menurut Aswami Sujud pengertian efektivitas adalah 

keberhasilan guna dalam pelaksanaan atau fungsi rencana atau progam 

ketentuan atau aturan dan tujuan kondisi tujuan.23 

b. Aspek-aspek Efektivitas 

Berdasarkan pada pendapat Aswami Sujud tentang pengertian 

efektivitas, dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu progam dapat dilihat 

dari aspek-aspek dibawah ini: 

( 1) Aspek Tugas dan fungsi 

Seseorang atau lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan 

tugas atau fungsinya, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

An'am ayat 135 sebagai berikut: 

Artinya: "Katakanlah Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu. Sesungguhnya akupun berniat (pula). 
Kelak kamu akan mengetahui, siapa diantara kamu akan 
memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya 
orang-orang yang dholim itu tidak akan mendapat 
keberuntungan ".(Al-An 'am). 24 

22 Pius Darmanto, M Dahlan Al-Barri.Kamus Populer llmiyah. (SJrabaya : Arloka, 11984) 
ha!. 128 

23 Aswarni Sujud, Matra Fungsional Administasi Pendidikan (Y ogyakarta: Purbasari, 1989), 
ha!. 54. 

24 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahan, (Semarang : CV Toha Putra, 1989), ha!. 
210. 
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Begitu juga suatu progam pengajaran akr.n efektif jika tugas 

atau fungsinya dapat di1aksanakan dengan baiK Sedangkan yang 

dimaksud dengan tugas atau fungsi tugas guru mcngajar dengan baik 

dan tugas peserta didik belajar dengan baik. 

(2) Aspek Rencana atau Progam. 

Jika seluruh rencana telah dilaksanakan, maka rencana atau 

program dikatakan efektif. Yang dimaksud rencana atau program di sini 

adalah rencana pengajaran yang terprogram, yaitu berupa materi yang 

terwujud dalam sebuah kurikulum. 

(3) Aspek Ketentuan dan aturan. 

Efektivitas suatu progam Juga dapat dilihat dari sudut 

berfungsi atau tidalmya ketentuan dan aturan yang telah dibuat dalam 

rangka menjaga herlangsungnya pengajaran. 

Aspek ini mencakup aturan-aturan baik yang. berhubungan 

dengan guru maupun berhubungan dengan peserta didik. Jika ketentuan 

ini dilaksanakan, berarti ketentuan aturan telah berlaku secara efektif. 

(4) Aspek Tujuan Kondisi Ideal. 

Suatu program atau kegiatan dikatakan efektif jika tujuan atau 

kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian aspek ini dapat 

dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik.25 

25 Aswarni Sujud, 1'v1atra Fungsional Administrasi Pendidikan, hal. 154 

... 
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